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Abstract. [Times New Roman 11, Capitalize Each Word, bold, Align Text left] 

This class action research aims to determine the level of student learning 

outcomes through a scientific approach with the Number Head Together learning model 

in grade IV students of SDN 81 Kendari, in the even semester of the 2021/2022 academic 

year consisting of 20 students. The research was carried out in two cycles with four 

stages: planning, implementation, observation, and reflection. Data collection of learning 

outcomes using Attitude Observation, Student Worksheets, and Back Roll Ability Tests. 

Data analysis was carried out in accordance with standard Benchmark Reference 

Approach (PAP) 5 and statistical calculations. The results of the study showed that 

students who completed learning in the first cycle were only 30%. And in cycle II, students 

who completed learning as much as 85%. The results of the analysis also showed that 

there was a significant increase in learning outcomes of the back roll technique in grade 

IV students of SDN 81 Kendari. It can be concluded that the implementation of a scientific 

approach with the Number Head Together learning model can improve student learning 

outcomes. 

ABSTRAK 
Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk mengetahui tingkat hasil belajar siswa 

melalui pendekatan saintifik dengan model pembelajaran Number Head Together pada siswa 
kelas IV SDN 81 Kendari, pada semester genap tahun pelajaran 2021/2022 yang terdiri dari 

20 orang peserta didik. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dengan empat tahap: 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Pengumpulan data hasil belajar 
menggunakan Pengamatan Sikap, Lembar Kerja Siswa, dan Tes Kemampuan Roll Belakang. 

Analisis data dilakukan sesuai dengan Pendekatan Acuan Patokan (PAP) standar 5 dan 

perhitungan statistik. Didapatkan hasil penilitian yang menunjukkan bahwa siswa yang tuntas 

belajar pada siklus I hanya 30%. Dan pada siklus II siswa yang tuntas belajar sebanyak 85%. 
Hasil analisis juga menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar teknik roll belakang 

pada siswa kelas IV SDN 81 Kendari yang signifikan. Dapat disimpulkan `bahwa 

implementasi pendekatan saintifik dengan model pembelajaran Number Head Together dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
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PENDAHULUAN 

Kurikulum merupakan seperangkat 

rencana pembelajaran mencakup 

tujuan, isi, dan bahan pelajaran 

maupun cara yang diterapkan sebagai 

pedoman penyelenggaraan dalam  

 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai 
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tujuan dari suatu pembelajaran. 

Pendekatan saintifik diharapkan 

mampu menjadi pendorong pesat 

dalam perkembangan dan 

pengembangan sikap, keterampilan, 

dan pengetahuan peserta didik. Secara 

konsep pendekatan ini lebih mengarah 

pada model pendidikan 

humanis,(M.Djunaidi, 2008) yaitu 

pendidikan yang memberikan ruang 

bagi peserta didik untuk 

mengembangkan potensi kecerdasan 

yang dimilikinya. Dalam 

penerapannya peserta didik menjadi 

pusat belajar dan tidak menjadi obyek 

pembelajaran lagi. Dengan demikian 

sikap, pengetahuan, serta kemampuan 

peserta didik dapat berkembang secara 

lebih optimal. Pendekatan saintifik 

dalam kurikulum 2013 dimaksudkan 

agar siswa bisa aktif, mandiri dalam 

belajar, dan dapat membiasakan siswa 

dalam mencari tahu serta 

menyelesaikan masalah yang terjadi di 

kehidupan sehari-harinya berdasarkan 

langkah-langkah pendekatan secara 

ilmiah. Dalam pendekatan atau proses 

kerja yang memenuhi kriteria ilmiah, 

para ilmuan lebih mengedepankan 

penalaran induktif (inductive 

reasoning) dibandingkan dengan 

penalaran deduktif (deductive 

reasoning). (2014)Metode ilmiah 

umumnya menempatkan fenomena 

unik dengan kajian spesifik dan detail 

untuk kemudian merumuskan 

simpulan secara umum. Metode ilmiah 

merujuk pada teknik-teknik investigasi 

terhadap beberapa fenomena atau 

gejala, memperoleh pengetahuan baru, 

atau mengoreksi dan memadukan 

pengetahuan sebelumnya. (Widaryat, 

2016)Hal tersebut dimaksudkan agar 

dapat mencapai tujuan pembelajaran 

secara efektif dan efisien sehingga 

dapat ditempuh dengan cara yang 

sederhana dan waktu yang singkat. 

Sehingga bagi siswa yang minat 

belajarnya kurang karena penjelasan 

materi dari guru dengan metode 

ceramah akan merasa lebih mudah 

dalam memahami materi pembelajaran 

yang diberikan. Guru dituntut harus 

bisa membawakan materi 

pembelajaran secara menyenangkan 

agar bisa mengindari kebosanan dan 

harus mampu meningkatkan perhatian 

serta motivasi belajar siswa saat proses 

mengajar di kelas.(Burhanuddin, 

2020) Berdasarkan pemaparan di atas 

peneliti berinisiatif melakukan 

perbaikan hasil belajar dengan cara 

mengimplementasikan pendekatan 

saintifik dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Number Head Together 

(NHT). Model pembelajaran NHT 

atau pemikiran nomor bersama 

merupakan bagian dari model 

pembelajaran kooperatif struktural 

yang memberikan penekanan pada 

struktur-struktur khusus yang sengaja 

dirancang untuk mempengaruhi pola 

interaksi siswa.(2012) Model 

pembelajaran ini memberikan 

kesempatan kepada peserta didik 

untuk saling mendiskusikan pendapat 

atau pemikiran mereka dalam 

kelompok-kelompok kecil dan mampu 
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mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya secara mandiri dengan 

pemanggilan berdasarkan nomor 

kepala.(2013) Sehingga siswa 

diharapkan percaya diri dan aktif 

mengembangkan kemampuan 

belajarnya dari segi afektif, kognitif, 

maupun psikomotoriknya dalam 

memecahkan suatu tantangan sebagai 

proses pembelajaran. 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

yang bertujuan untuk memecahkan 

masalah pembelajaran di kelas demi 

meningkatkan hasil belajar 

siswa.(2015) Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif 

dan kualitatif untuk mendeskripsikan 

implementasi pendekatan saintifik 

dengan model pembelajaran Number 

Head Together (NHT) (2022)dapat 

meningkatkan hasil belajar teknik 

roll belakang pada siswa kelas IV 

SDN 81 Kendari, yang dilaksanakan 

pada setiap siklus secara berulang 

hingga hasil penelitian telah 

mencapai indikator keberhasilan. 

Indikator keberhasilan dalam 

penelitian ini yaitu siswa mampu 

meraih nilai hasil belajar berdasarkan 

standar nilai Kriteria Ketuntasan 

Minimal = 75 atau setara dengan 

Nilai = C dengan Bobot = 2,66 

menurut analisis Penilaian Acuan 

Patokan, dan nilai rata-rata 

ketuntasan hasil belajar siswa secara 

secara klasikal mencapai >75%. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Tingkat penguasaan dan nilai 

dalam      standar 5 Pendekatan Acuan 

Patokan (PAP) serta ketuntasan KKM 

Pendekatan saitifik yang diterapkan 

pada kegiatan inti selama proses 

pembelajaran di kelas dikenal dengan 

langkah 5M yaitu: 1) Mengamati, 2) 

Menanya, 3) Menalar, 4) Mencoba, 

dan5) Mengkomunikasikan. Langkah 

(1), (2), & (3) proses pembelajaran 

dilaksanakan di dalam ruang kelas. 

Sedangkan langkah ke-(4) dan ke-(5), 

peneliti mengatur kegiatan proses 
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pembelajaran di lapangan dengan 

menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Number Head 

Together. Dan selama proses 

pembelajaran berlangsung ada empat 

aspek yang menjadi fokus 

pengamatan yaitu sikap spiritual (KI-

1), sikap sosial (KI-2), pengetahuan 

(KI-3), dan kemampuan gerak (KI-

4).Teknik dan prosedur pengumpulan 

data dilakukan dengan cara observasi 

lapangan dan dokumentasi. 

Pengumpulan data menggunakan 

instrument penelitian yang 

sebelumnya telah divalidasi dan diuji 

realibilitas Cronbach’s Alpha berupa 

lembar Pengamatan Sikap, Lembar 

Kerja Siswa, dan Tes Kemampuan 

Roll Belakang. Teknik observasi 

yang digunakan adalah observasi 

non-partisipan, dimana orang yang 

menjadi pengamat tidak terlibat 

langsung dalam kegiatan subjek 

penelitian dan hanya bertindak 

sebagai penonton. Dari data yang 

telah dikumpulkan dianalisis sesuai 

dengan assessment Pendekatan 

Acuan Patokan (PAP) standar 5 & 

perhitungan statistik untuk melihat 

persentase perkembangan hasil 

belajar siswa secara keseluruhan. 

HASIL PEMBAHASAN 

Permasalahan yang ditemukan pada 

observasi awal adalah pada saat 

pembelajaran senam lantai yaitu 

teknik roll belakang masih banyak 

siswa yang takut melakukan gerakan 

roll kebelakang, tidak memahami 

teknik perputaran tubuh ke belakang 

secara benar, kesulitan dalam 

mengayunkan kaki, masih banyak 

siswa yang perputaran tubuhnya 

mengarah ke samping, kurangnya 

keseimbangan kaki untuk berdiri 

tanpa memahami teknik roll belakang 

yang baik dan benar. Adapun dari 

segi sikap, perhatian siswa yang 

kurang dikarenakan banyak siswa 

yang bermain, bercerita selama 

pembelajaran berlangsung, dan 

mengganggu temannya yang lain. 

Selain faktor tersebut, dari hasil 

observasi awal siswa kelas IV SDN 1 

Kendari menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa belum 

mencapai ketuntasan nilai hasil 

belajar sesuai standar KKM yang 

telah disepakati pihak sekolah. 

Nilai hasil belajar siswa pada 

observasi awal dapat dilihat pada 

Tabel 6. Hal tersebut disebabkan 

karena siswa tidak memahami teknik 

roll belakang yang baik dan benar 

serta kurang dalam memerhatikan 

materi pembelajaran yang diberikan 

oleh guru sehingga mempengaruhi 

rasa percaya diri mereka saat 

melakukan teknik roll belakang yang 

menyebabkan hasil belajar siswa 

masih kurang. Dalam menyikapi 

permasalahan tersebut, peneliti 

berinisiatif melakukan perbaikan 

nilai hasil belajar siswa dengan cara 

mengimplementasikan pendekatan 

saintifik dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Number Head 

Together (NHT) yang akan 

diterapkan pada siklus I dan siklus II 
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dapat dilihat pada tabel 2, 3, 4 dan 

tabel 5 berikut: Selama prosesnya 

selama siklus I diterapkan 

pendekatan saintifik dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Number 

Head Together sebanyak 2 kali 

pertemuan. Pembagian dalam satu 

kelompok terdiri dari 5 siswa yang 

dilakukan secara heterogen 

berdasarkan nilai hasil belajar siswa 

yang diperoleh selama observasi 

awal. Pada siklus I nilai hasil belajar 

secara klasikal diperoleh nilai D = 

1,75 dengan 6 siswa (30%) yang 

tuntas belajar dan 14 siswa (70%) 

yang tidak tuntas belajar. Selama 

siklus I terlihat adanya peningkatan 

ketuntasan nilai hasil belajar sebesar 

15% dapat dilihat pada tabel 6 dan 

gambar 1, namun peningkatannya 

masih belum memuaskan karena 

penelitian ini belum mencapai 

kriteria kutuntasan secara klasikal 

yaitu >75% sehingga penelitian ini 

masih perlu dilanjutkan ke tahap 

siklus berikutnya. 

 
Gambar 1: Grafik nilai hasil belajar siswa 
kelas IV SDN 81 Kendari 

Prosesnya selama siklus II diterapkan 

pendekatan saintifik dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Number Head 

Together sebanyak 2 pertemuan. Pembagian 

kelompok dilakukan secara heterogen 

dengan melakukan perombakan anggota 

yang terdiri dari 3 siswa dalam satu 

kelompok berdasarkan dari nilai hasil 
belajar siswa yang diperoleh selama siklus I. 

Pada siklus II nilai hasil belajar secara 

klasikal diperoleh nilai B = 3,35 dengan 17 
siswa (85%) yang tuntas belajar dan 3 siswa 

(15%) yang tidak tuntas belajar. Selama 

siklus II terlihat adanya peningkatan 

ketuntasan nilai hasil belajar sebesar 55% 
dapat dilihat pada tabel 7 dan gambar 2. 

Maka dari itu, penelitian ini sudah cukup 

memuaskan karena penelitian ini telah 

mencapai kriteria kutuntasan secara 

klasikal yaitu >75% sehingga 

penelitian ini dikatakan berhasil dan 

tidak perlu dilanjutkan ke tahap siklus 

berikutnya 

Gambar: 2. Grafik perbandingan 

ketuntasan hasil belajar siklus I dan 

siklus II 

Adanya perombakan kelompok 

secara heterogen siswa akan belajar 

menerima pendapat yang berbeda, 

dapat memicu motivasi belajar siswa 

secara psikologis, memberi 

kesempatan belajar yang lebih baik, 

saling mendukung, dan 

mengarahkan demi memperoleh 

pengetahuan atau menguasai materi 

yang diberikan. Berdasarkan 

penelitian selama siklus I dan siklus 

II menunjukkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe Number 

Head Together dapat mengatasi 

masalah pembelajaran yang 

diakibatkan karena perbedaan 

karakteristik serta kemampuan siswa 
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baik dari segi afektif, kognitif, 

maupun psikomotorik di dalam suatu 

kelas untuk memberikan atau berbagi 

kesempatan belajar bersama dan 

saling mendukung sehingga akan 

mempengaruhi perkembangan nilai 

hasil belajar yang diperoleh siswa. 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan di SDN 81 Kendari 

melalui implementasi pendekatan 

saintifik dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Number Head 

Together dapat meningkatkan nilai 

hasil belajar teknik roll belakang 

pada pembelajaran senam lantai 

siswa kelas IV. Melalui pendekatan 

saintifik siswa menjadi student center 

dalam proses pembelajaran dimana 

siswa berusaha mencari tahu dan 

memecahkan suatu masalah sesuai 

dengan langkah-langkah ilmiah 5M 

yaitu: Mengamati, Menanya, 

Menalar, Mencoba, dan 

Mengkomunikasikan dalam rangka 

proses pembelajaran. Mengatur 

kegiatan belajar siswa dengan 

menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Number Head 

Together dapat memadukan setiap 

perbedaan kemampuan afektif, 

kognitif, dan psikomotorik siswa di 

dalam suatu kelas sehingga 

memberikan kesempatan belajar yang 

baik untuk meningkatkan 

kepercayaan diri dan motivasi belajar 

yang akan mempengaruhi nilai hasil 

belajar siswa. 
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